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ABSTRAK 

PUTRI ZASKIAWATI. Analisis Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dengan 

Laba Fiskal dan Tingkat Utang terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Farmasi di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

(dibimbing oleh An Ras Try Astuti dan Sitti Cheriah Rasyid) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat utang terhadap persistensi laba pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data sekunder. Sampel penelitian adalah laporan 

keuangan tahunan perusahaan farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa secara parsial Perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  

Hal ini dibuktikan secara statistik yang menunjukkan nilai t hitung (3,809) > t 

tabel (2,03693) dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Tingkat utang berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini dibuktikan secara statistik dengan 

SPSS 23 yang menunjukkan nilai t hitung (-2,667) > t tabel (2,03693) dan nilai 

signifikan (0,034) < 0,05. Secara simultan, semua variabel independen Perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal (book tax differences) dan tingkat hutang secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji F dengan SPSS 23 yang menunjukkan nilai F hitung (7,683) > F 

tabel (3,47) dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 

 
Kata Kunci : Laba Akuntansi, Laba Fiskal, Tingkat Utang, Persistensi Laba. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 tha T te dan ha ث

 jim J Je ج

 ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 dhal Dh de dan ha ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع
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pغ  gain G ge 

 fa F ef ف

 qaf Q q ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha      ھ

 amzah ‘ apostrof   ء

 Ya Y ye ى

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).. 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A a ا  

 kasrah I I ا  

 dammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ a a dan i ـ ي  

 fathahdan wau au a dan u ـ و  

Contoh : 

 kaifa : ك ي ف  

ل    haula : ھ و 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá’ ā a  dan garis di atas ـ ا  |  ـ ى 

 Kasrah dan yá’ î i  dan garis di atas ـ ى  

 Dammah dan wau û u  dan garis di atas ـ و  

 

Contoh : 

ات    māta  :  م 

ى م   ramā  :               ر 

 qîla  :   ق ي ل  

ت   و   yamûtu  :  ي م 

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّة   ة  الج  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ر 

ل ة   ي ن ة  ا ل فاض  د   al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah : ا ل م 

ة   م  ك   al-hikmah   :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

 

Contoh : 

بنّ ا   rabbanā : ر 

 najjainā : ن جّي ن ا 

ق    al-haqq : ال ح 

ّم    nu’ima : ن ع 

 aduwwun‘ : ع د و  

 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf 

kasrah( ّـ ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Ali (bukan ‘Aliyyatau  ‘Aly)‘ :  ع ل يّ  
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ب ي    Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : ع ر 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah  dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  mendatar (-). 

Contoh : 

س    al-syamsu (bukanasy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة   ل ز   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة  

 al-bilādu : ا ل ب لا د  

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

 

 

 

Contoh : 

ن   و  ر   ta’muruna : ت ا م 

ع    ’al-nau : ا لنَّو 
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ء    syai’un : ش ي 

ت   ر   umirtu : أ م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

 

9. Lafz al-jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh : 

ي ن االل    billah   :   ب الل      dīnullah  :  د 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 

Contoh : 

ة  الل   م   hum fīrahmatillāh   : ھ م فى ر  ح 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

namadiri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal  nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

   Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapa k dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi.  

 

 

 

 

Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibaku kan adalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 ص=صفحه 

 بدون مكان = دم

 صلى الل علية وسلم = صلعم 

 طبعة = ط 

 بدون ناشر = دن

 آخرھا/آخره =  الخ إلى 

 جزء = ج  
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

 

et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis keuangan yang terjadi di Indonesia pada beberapa tahun belakangan 

mengakibatkan beberapa perusahaan mengalami kerugian. Keadaan tersebut 

membuat perusahaan-perusahaan besar harus mampu menjaga kelangsungan 

hidupnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dalam menjaga 

keberlangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus mampu menjaga  

stabilitas dan meningkatkan kinerja perusahaan setiap tahunnya. Salah satu tujuan 

utama suatu perusahaan didirikan adalah untuk memperoleh laba, karena laba 

mempunyai peranan penting untuk dapat mempertahankan kelangsungan usaha 

perusahaan dan pengembangan kemajuan usaha perusahaan.  

Laba merupakan suatu indikator  pengukuran kinerja perusahaan yang sangat 

penting bagi pihak intenal dan eksternal perusahaan. Setiap perusahaan 

mengharapkan dapat memperoleh laba yang tinggi, karena apabila perusahaan 

memperoleh laba yang tinggi maka pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan 

tersebut juga akan mendapatkan harapan atas beberapa hal yaitu pembagian 

deviden yang tinggi, kompensasi bagi karyawan,  bagi para kreditur laba yang 

tinggi dapat dijadikan sebagai acuan dalam memprediksi besaran penerimaan 

pokok atas pinjaman yang diberikan, bagi pemerintah dalam hal penerimaan pajak, 

semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan maka akan semakin tinggi pula 

pajak penghasilan yang harus dibayarkan perusahaan. 1 

 

 

 

 
1 Afdil Malik Ibrohim, “Persistensi Laba Dimediasi Corporate Social Responsibility Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Sektor Industri Konsumsi Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek 

Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Perpajakan Vol.6 (2019): h. 98. 



2 

 

 

Berdasarkan PSAK No.46, Laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih 

selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. Dan laba fiskal atau rugi pajak 

atau penghasilan kena pajak adalah laba atau rugi selama satu periode yang 

dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar perhitungan 

pajak penghasilan. 

 Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal juga biasa disebut dengan  book 

tax difference. book tax difference adalah selisih antara laba komersial dengan laba 

fiskal. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yaitu perbedaan jumlah laba 

yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan 

peraturan perpajakan.2  

Perbedaan tersebut terjadi karena adanya peraturan yang berbeda antara 

PSAK dengan Undang-undang perpajakan. Perbedaan ini disebabkan karena 

adanya perbedaan kepentingan para pemakai laporan keuangan mengenai 

informasi laba. sebagai contoh laba yang tinggi tidak dikehendaki oleh manajemen 

karena akan menghasilkan perhitungan pajak yang tinggi, tetapi sebaliknya laba 

yang tinggi menjadi harapan bagi para pemerintah sebagai pemungut pajak. Salah 

satu isu yang berkembang mengenai peraturan perpajakan yang sekaligus berkaitan 

langsung dengan persistensi laba ialah book-tax difference atau selisih perhitungan 

laba akuntansi dengan laba fiskal. 

Book-tax difference diartikan sebagai ketidaksamaan antara perhitungan laba 

akuntansi dan laba fiskal. Ketidaksamaan perhitungan laba yang terjadi setiap 

tahunnya ini akan berdampak pada pertumbuhan laba suatu periode perusahaan 

dikarenakan perusahaan harus menyesuaikan kembali perhitungan laba 

akuntansinya dengan aturan menurut perpajakan.  

 

 
2 Amrie Firmansyah, “Keinformatifan Laba Pada Perusahaan Sektor Farmasi: 

PertumbuhanAset, Leverage, Dan Penghindaran Pajak,” Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara Vol.4 

(2022): h. 3. 
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Terdapat fenomena yang terjadi mengenai persistensi laba yang salah 

satunya disebabkan oleh Book Tax Differences atau selisih laba ini yaitu pada PT 

Indofarma Tbk yang disajikan dalam grafik laba berikut ini:3 
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Gambar 1.1   Grafik Pendapatan dan Laba/Rugi Bersih Indofarma 

(Semester I 2021 Vs 2022) 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa persistensi laba patut 

dipertanyakan karena laba yang berfluktuatif curam menunjukkan perusahaan 

tidak mampu mempertahankan labahnya atau tidak persisten. Hal ini disebabkan 

bahwa adanya perbedaan tujuan antara aturan akuntansi dalam Standar Akuntansi 

Keuangan dengan aturan perpajakan. Kondisi inilaih yang mengarah pada berbagai 

tindakan oportunistik yang dapat menurunkan nilai perusahaan, dimana salah 

satunya ialah manajemen laba. 

 
3 Reza Pahlevi, “Pendapatan Dan Laba/Rugi Bersih Indofarma (Semester I, 2021 vs 2022),” 

databoks.katadata, 2022. 
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Informasi yang  tekandung dalam book tax gap mempengaruhi laba di masa 

mendatang, sehingga dapat mempengaruhi persistensi laba serta dapat membantu 

investor dalam menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan. Terjadinya 

fenomena perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   menimbulkan peluang 

tejadinya manajemen laba dalam meningkatkan persistensi laba perusahaan. Rasio  

pengelolaan  utang  adalah  rasio  yang menggambarkan  kemampuan  perusahaan  

dalam mengelola  dan  melunasi  kewajibannya. Tingkat Utang (leverage) adalah 

rasio yang menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur, juga 

sebagai rasio yang membandingkan total utang terhadap keseluruhan aset suatu 

perusahaan. semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka laba yang diperoleh 

perusahaan akan lebih banyak dialokasikan untuk kreditur daripada pemegang 

saham.4  

Analisis fundamental menggunakan laba bersih untuk memperkirakan 

apakah sebuah saham perusahaan layak dibeli atau tidak. Pertumbuhan dan 

penurunan laba bersih secara empiris cukup erat kaitannya dengan pergerakan 

harga saham perusahaan. Jika ekspektasi terhadap pertumbuhan laba bersih 

perusahaan di masa mendatang mendominasi sentimen bursa maka seringkali 

menjadi penyebab kenaikan harga saham di bursa. Namun jika aktual laba bersih 

lebih rendah dari ekspektasi seringkali menyebabkan penurunan harga saham. 

Sebaliknya jika ekspektasi para investor di bursa didominasi oleh penurunan laba 

bersih perusahaan maka umumnya diikuti oleh penurunan harga saham.5 

Suatu perusahaan memerlukan dana dalam menjalankan operasi perusahan 

dan untuk melakukan ekspansi usahanya, sehingga dalam membiayai operasi 

perusahaan perusahaan terdakang tidak memiliki dana yang cukup. Jika dana 

 
4 Yunita Gunawan, “Analisis Pengaruh Tingkat Hutang, Arus Kas, Operasi Dan Volatilitas 

Penjualan Terhadap Persistensi Laba,” Jurnal KRISNA:Kumpulan Riset Akuntans Vol.14 (2022): h. 116. 
5 Wastam Wahyu Hidaya, Dasar Dasar Analisa Laporan Keuangan, 2018. h. 26. 



5 

 

 

internal perusahaan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan seluruh kegiatan 

operasional perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal maka pihak 

perusahaan akan melakukan penarikan dana dari pihak eksternal yaitu pada 

kreditor dengan cara berutang. Utang merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

manajemen perusahaan untuk memperoleh modal dalam melakukan kegiatan 

usaha alam menghasilkan laba. Tingginya tingkat utang suatu perusahaan akan 

pihak manajemen untuk meningkatkan persistensi laba yang bertujuan untuk  

mempertahankan kinerja keuangan perusahaan. 

Laba sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. sehingga 

perusahaan harus dapat menghasilkan laba yang menunjukkan keadaan perusahaan 

yang sebenarnya dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk memperkirakan laba 

pada periode berikutnya. Para pengguna laporan keuangan percaya bahwa laba 

yang tinggi berarti menunjukkan kondisi perusahaan yang baik. laba akuntansi 

berkualitas adalah laba yang memiliki sedikit gangguan persepsian yang tentunya 

labanya tidak dimanipulasi atau terbebas dari discretionary accruals (praktek 

manajemen laba). Salah satu komponen kualitas laba adalah persistensi laba. 

persistensi laba adalah revisi laba akuntansi yang diharapkan dimasa mendatang 

(excpected future earnings) yang tercermin pada laba tahun berjalan (current 

earnings).6 

Laba diakui persisten apabila perusahaan dapat mempertahankan jumlah 

laba yang diperoleh sekarang sampai masa yang akan datang. Persistensi laba 

merupakan isu yang penting karena para investor akan tertarik dengan kinerja 

manajemen yang tercermin pada laba masa depan. Laba yang persisten cenderung 

tidak terlalu berfluktuasi atau stabil pada setiap periode. Para stakeholders dapat 

mengevaluasi peristiwa pada tahun sebelumnya, saat ini dan masa depan dengan 

melihat persistensi laba. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

 
6 Erwinsyah`, “Pengaruh Siklus Operasi, Perbedaan Laba Akuntansi Dan Laba Fiskal Serta 

Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba,” Pareso Jurnal2 Vol.4 (2022): h. 515. 
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persistensi laba. namun yang digunakan dalam penelitian ini ialah perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal   dan tingkat utang. 

Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dijadikan sebagai indikator 

persistensi laba, karena perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   dapat 

mencerminkan kualitas laba perusahaan dan dapat membuktikan adanya praktik 

manajemen laba dengan menggunakan biaya dan manfaat pajak tangguhan, 

membuktikan sejauh mana laba yang dilaporkan manajemen menyimpang dari 

tingkat konsistensi perusahaan serta menangkap perbedaan antara Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan peraturan perpajakan yang mempunyai 

implikasi laba dimasa yang akan datang bahkan tanpa adanya manajemen laba.  

Semakin besar perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   suatu 

perusahaan maka semakin rendah kualitas laba perusahaan tersebut. Perubahan 

kualitas laba dapat mempengaruhi persistensi laba karena perubahan laba yang 

terjadi pada setiap periode dapat mempengaruhi perkiraan laba yang diharapkan 

perusahaan dimasa yang akan datang. Faktor lainnya ialah tingkat utang. Tingkat 

utang merupakan rasio yang menghitung seberapa dana yang disediakan oleh 

kreditur kepada perusahaan yang dihitung dengan membandingkan total utang 

dengan total aset.7 

 Prestasi perusahaan dalam mendapatkan laba tidak terlepas dari sumber 

modal yang berupa utang dari para kreditor. Apabila perusahaan lebih banyak 

menggunakan modal dari utang (kreditor) daripada modal sendiri maka beban tetap 

yang akan ditanggung perusahaan akan tinggi yang pada akhirnya akan 

menyebabkan profitabilitas menurun. Tingkat utang diduga dapat mempengaruhi 

kualitas laba. karena semakin besar tingkat utang suatu perusahaan akan sejalan 

dengan meningkatnya persistensi laba perusahaan tersebut. Besarnya tingkat utang 

 
7 Amrie Firmansyah, “Keinformatifan Laba Pada Perusahaan Sektor Farmasi: 

PertumbuhanAset, Leverage, Dan Penghindaran Pajak,” Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara Vol.4 

(2022): h. 4. 
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suatu perusahaan dapat menyebabkan perusahaan untuk meningkatkan persistensi 

labanya dengan tujuan mempertahankan kinerja perusahaan yang baik kepada 

auditor dan investor. Karena apabila perusahaan memiliki tingkat utang yang 

tinggi akan mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk 

membayar kewajiban-kewajiban dimasa lalu.8 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan dan adanya 

perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang tidak 

konsisten, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal  , dan Tingkat utang 

terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2018-2022” 

  

 
8 Linawati, “Pengaruh Tingkat Hutang, Arus Kas Dan Akrual Terhadap Persistensi Laba 

Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating,” 2017, h. 686. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  berpengaruh 

terhadap persistensi laba pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI 

periode 2018-2022? 

2. Apakah tingkat utang berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022? 

3. Apakah secara simultan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  , dan 

tingkat utang berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022? 

 

C. Tujuan Penelitiaan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal   terhadap persistensi laba pada Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2018-2022. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat utang terhadap persistensi 

laba pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal   dan pengaruh tingkat Utang terhadap persistensi laba pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

memahami pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   dan 

pengaruh tingkat utang terhadap persistensi laba pada Perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal, dan tingkat utang terhadap persistesi laba dan sebagai bukti dari 

penelitian yang dilakukan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 

evaluasi mengenai persistensi laba perusahaan. 

c. Bagi Investor 

Sebagai alat pertimbangan dalam mengeksekusi kebijakan 

pemanfaatan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

tambahan dalam penganmbilan keputusan. 

d. Bagi Insitut 

Sebagai bahan masukan bagi Institut pada umumnya dan fakultas 

ekonomi dan bisnis prodi Akuntansi Lembaga Kuangan Syariah 

dengan konsentrasi keuangan pada khususnya mengenai perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal, tingkat utang, dan persistensi laba 

perusahaan. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian Ganda Dwi Octavia  “Pengaruh Book Tax Differences, Arus Kas 

Operasi, Votalitasi Penjualan, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Persistensi Laba”. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan pemilihan 

sampel purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Book 

Tax Differences, Arus Kas Operasi, Votalitasi Penjualan, Tingkat Hutang dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan laba akuntansi degan laba fiskal 

berpengaruh terhadap rendahnya persistensi laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa book tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba, sedangkan arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba.9  

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada variabel independen yang diteliti 

votalitas penjualan, arus kas operasi dan votalitas penjualan serta penelitian ini 

mengambil sampel secara menyeluruh pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. sedangkan persamaan dengan penelitian ini yakni pada variabel Persistensi 

Laba sebagai variabel terikat dan Book Tax Differences dan Tingkat Utang sebagai 

variabel bebas. 

Penelitian Murohmah Septiyana “Pengaruh Book Tax Differences, Tingkat 

Hutang, Kepemilikan Manajerial, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi 

Laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat 

hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba, kepemilikan manajerial 

 
9 Ganda Dwi Octavia, “Pengaruh Boox Tax Differences, Arus Kas Operasi,Votalitas Penjualan, 

Tingkat Hutang Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba” (2019).h. 55. 
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berpengaruh negatif terhadap persistensi laba, sedangkan book tax differences dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil analisis 

setelah dilakukan pengujian dengan variabel moderating, CGPI mampu 

memoderasi pengaruh tingkat hutang, kepemilikan manajerial dan ukuran 

perusahaan terhadap persistensi laba, namun tidak mampu memoderasi pengaruh 

book tax differences terhadap persistensi laba.10  

Perbedaan pada penelitian ini yaitu memiliki variabel kepemilikan 

manajerial sebagai variabel bebas dengan Corporate Governance sebagai variabel 

moderating dan mengambil populasi pada perusahaan manufaktur di BEI  

sedangkan persamaan dengan penelitian ini yakni pada variabel Persistensi Laba 

sebagai variabel yang terikat dan tingkat utang sebagai variabel bebas. 

Penelitian Fadhilah Tasyah “Pengaruh Book Tax Gap Dan Arus Kas 

Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2019”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh antara arus kas dan perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal terhadap persistensi laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 - 2019. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan assosiatif. Jenis data dalam penelitan ini adalah 

Kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Analisis 

Statistik Deskriptif, analisis Regresi Linier Sederhana, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan Koefisien Determinasi dengan tingkat signifikansi 5%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Persistensi laba sebesar -0,415 dengan signifikansi sebesar 

0,681. Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal berpengaruh signifikan 

terhadap Persistensi Laba sebesar 11,510 dengan signifikansi 0,000. Arus kas dan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal secara bersama – sama berpengaruh 

 
10 Murohmah Septiyana, “Pengaruh Book Tax Differences, Tingkat Hutang, Kepemilikan 

Manajerial, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba Dengan Corporate Governance Sebagai 

Variabel Moderating,” 2020, h. 129. 
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signifikan terhadap persistensi laba sebesar 66,978 dengan signifikansi 0,000. 11 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu meneliti pada sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI dan memiliki variabel konsentrasi pasar sebagai variabel 

bebas sedangkan persamaan dengan penelitian ini yakni pada variabel Book Tax 

Differences dan Persistensi Laba.  

Penelitian Rima Primalisa  “Pengaruh Aliran Kas, Tingkat Hutang, dan 

Perbedaan Antara Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal terhadap Persistensi Laba ( 

Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019)”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti 

empiris mengenai pengaruh Aliran Kas, Tingkat Hutang, dan Perbedaan Antara 

Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba ( Studi Empiris 

Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016-2019).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa aliran kas berpengaruh 

terhadap Persistensi Laba. tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap Persistensi 

Laba. perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba.12 Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada variabel aliran kas dan 

pada sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

  

 
11 Fadhilah Tasyah, “Pengaruh Book Tax Gap Dan Arus Kas Terhadap Persistensi Laba Pada 

Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” (2019).h. 66. 
12 Rima Primalisa, “Pengaruh Aliran Kas, Tingkat Hutang, Dan Perbedaan Antara Laba 

Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba ( Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019” (2021).h. 74. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori Sinyal dapat memberikan pemahaman bahwa informasi yang 

diberikan oleh pihak manajemen kepada pihak luar akan menjadi sinyal bagi 

pasar. Sinyal adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan 

dengan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 

menilai prospek perusahaan tersebut. 

 Dalam hal ini, sinyal tersebut dapat berupa informasi mengenai apa yang 

telah dilakukan manajemen dalam mencapai keinginan investor. Informasi 

mengenai laba dan jumlah aset yang mencerminkan perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal, dan tingkat hutang yang terdapat dalam laporan keuangan 

hasil pertanggungjawaban manajemen atau pihak internal perusahaan atas 

kinerja perusahaan dalam periode tertentu merupakan sinyal manajemen dalam 

menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang persisten.  

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya perusahaan memberikan 

informasi kepada para pengguna laporan keuangan. Teori sinyal memiliki kaitan 

dengan persistensi laba karena teori sinyal ini menggambarkan pentingnya 

informasi yang berupa laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban 

manajemen kepada pihak yang berkepentingan. 

 

2. Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal 

a. Laba Akuntansi  

Dalam satu periode, setiap perusahaan wajib untuk menyusun laporan 

keuangan perusahaan sebagai pertanggung jawaban perusahaan  kepada pihak-

pihak yang berkaitan. Pembuatan laporan keuangan harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip dasar akuntansi keuangan yang berlaku umum. 

Laporan keuangan adalah salah satu media komunikasi yang 

memfasilitasi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. laporan 
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keuangan merupakan suatu penyajian dan penyampaian terstruktur dari 

kondisi entitas dalam keuangannya posisi keuangan dan kinerja keuangan. 

pelaporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Setiap perusahaan 

maupun perorangan dan instansi pemerintahan harus bertanggungjawab 

kepada para stakeholder dengan memberikan informasi akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai proses dalam pengambilan keputusan. Salah satu informasi 

dalam laporan keuangan pada perusahaan profit yang terpenting adalah 

informasi  mengenai laba.13 

Financial Accounting Standard Broad (FASB) mendefinisikan 

Accounting Income atau laba akuntansi sebagai perubahan dalam ekuitas 

dari suatu entity selama satu periode tertentu yang diakibatkan oleh transaksi 

dan kejadian atau peristiwa yang berasal bukan dari pemilik.14  

Laba akuntansi juga didefinisikan sebagai laba atau rugi bersih selama 

satu periode sebelum dikurangi beban pajak. laba merupakan alat pengukur 

dalam menilai kinerja suatu manajemen atas pengelolaan sumber daya yang 

ada dalam menjalankan aktivitas usaha perusahaan. Laba akuntansi juga 

diartikan selisih antara pendapatan dan biaya karena akuntansi secara umum 

menganut konsep historical cost, akrual,  dan asas penandingan.15
 

Keberhasilan suatu operasional perusahaan dan prestasi perusahaan dapat 

diukur melalui perolehan laba. Dengan adanya pengukuran laba maka manajer 

dapat menilai kinerja perusahaan tersebut.  Selain itu pengukuran laba juga 

dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi perusahaan dalam 

menentukan kebijakan- kebijakan dalam rangka mengembangkan perusahaan 

seperti investasi dimasa yang akan datang dan pembayaran pajak perusahaan 

 
13 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba Teori Dan Empiris (PT Grasindo Jakarta, 2018).h. 5. 
14 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (PT. Rajagrafindo Persada, 2015). h. 245. 
15 Galih Wicaksono, Teori Akuntansi (PT. Global Eksekutif teknologi, 2022). h. 165. 
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dan bagi para investor dapat dijadikan sebagai petunjuk sebelum menanamkan 

modal pada perusahaan terkait. 

b. Laba Fiskal 

Laba fiskal merupakan laba yang dihitung berdasarkan ketentuan dan 

peraturan undang-undang perpajakan. Laba fiskal ini dikenal juga sebagai 

laba kena pajak atau penghasilan kena pajak. Laba kena pajak digunakan 

untuk menghitung pajak penghasilan yang  terutang. 

Penghasilan kena pajak atau laba fiskal (taxable profit) atau rugi pajak 

(tax loss) adalah laba. Komponen-komponen dalam laba fiskal yaitu 

pendapatan dan biaya- biaya menurut perpajakan atau komponen dari laba 

akuntansi yang diakui dalam perpajakan.16  

 

c. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal (Book Tax Difference) 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal disebut juga dengan book tax 

differences yang diartikan sebagai selisih antara laba komersial dan laba 

fiskal. book tax differences merupakan perbedaan jumlah laba yang dihitung 

berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan peraturan 

perpajakan. Sedangkan menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan, 

pada dasarnya antara akuntansi keuangan dan akuntansi pajak memiliki 

kesamaan tujuan yaitu, untuk menetapkan hasil operasi bisnis dengan 

pengukuran dan rekognisi penghasilan dan biaya. 

Perbedaan laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal, 

terjadi karena adanya ketentuan dan konsep yang berbeda dalam Peryataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan undang-undang pajak. Tujuan 

utama akuntansi keuangan adalah pemberian informasi keuangan yang 

 
16 Nita Andriyani Budiman, Perpajakan (Badan Penerbit Universitas Muria Kudus, 2019). h. 

47. 
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dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Standar memberikan panduan agar 

laporan keuangan relevan dan dapat diandalkan sehingga dapat melindungi 

pihak-pihak pemakai dari informasi yang tidak benar dan relevan.17  

Sebaliknya, tujuan utama sistem perpajakan adalah terjaganya 

penerimaan negara dari pajak dan terdapatnya kepastian hukum. Perbedaan 

tujuan tersebut menyebabkan beberapa pajak menetapkan penghasilan dan 

biaya yang spesifik sehingga laba menurut akuntansi berbeda dengan laba 

menurut pajak.18 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal adalah  perbedaan antara jumlah 

laba pada laporan keuangan komersial dan jumlah laba pada laporan keuangan 

fiskal. Laba akuntansi dihitung berdasarkan peraturan akuntansi sedangkan 

laba fiskal dihitung  berdasarkan peraturan perpajakan.  

Ketidaksamaan perhitungan laba yang terjadi setiap tahunnya akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba suatu periode perusahaan dikarenakan 

perusahaan harus menyesuaikan kembali perhitungan laba akuntansi dengan 

peraturan perpajakan. Dengan adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan 

beban antara akuntansi komersial dan akuntansi fiskal menimbulkan adanya 

perbedaan dalam menghitung besarnya penghasilan kena pajak.    

Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan kepentingan antara akuntansi 

komersial yang mendasarkan laba pada konsep dasar akuntansi yaitu biaya 

yag cocok terhadap pendapatan, sedangkan dari segi fiskal tujuan utamanya 

adalah penerimaan negara. 

Peraturan pajak mengharuskan laba fiskal dihitung berdasarkan metode 

akuntansi, yang menjadi dasar perhitungan laba akuntansi yaitu metode 

akrual, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan pembukuan ganda untuk 

 
17 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (PT. Rajagrafindo Persada, 2015). h. 123. 
18 Agus Salim, Dasar Dasar Perpajakan (LPP-Mitra Edukasi, 2019). h. 14. 
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dua tujuan pelaporan laba tersebut.  

Pada setiap akhir tahun perusahaan diwajibkan untuk melakukan 

penyesuaian-penyesuaian terhadap laba akuntansi berdasarkan peraturan 

pajak. Karena adanya perbedaan dasar dalam penyusunan laporan keuangan 

tersebut maka menimbulkan terjadinya perbedaan perhitungan laba atau rugi 

perusahaan. Dalam penyusunan laporan keuangan fiskal wajib pajak harus 

mengacu kepada peraturan perpajakan, sehingga laporan keuangan komersial 

yang dibuat berdasarkan standar akuntansi keuangan harus disesuaikan atau 

dikoreksi fiskal terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya penghasilan 

kena pajak. 

Adapun rumus untuk menghitung selisih laba akuntansi dengan laba 

fiskal adalah sebagai berikut: 

Beban Pajak Tangguhan 

Total Aset 

Manajemen laba tersebut harus dicatat sesuai dengan perhitungan 

laporan keuangan yang valid, tidak boleh ada manipulasi angka ataupun 

penipuan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja keuangan 

perusahaan demi nama baik perusahaan tersebut, sebagaimana yang telah 

ada dalam Al Qur’an pada ayat dibawah ini: 

Allah berfirman dalam Q.S. Al baqarah/2:188. 
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Terjemahnya: 

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui. .19 

Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya larangan mengambil 

keuntungan atau laba yang diperoleh dengan jalan menipu atau tidak baik 

mengandung makna bahwasanya Islam tidak memberikan batasan tertentu 

terhadap laba atau keuntungan dalam perdagangan yang ingin dicapai 

namu dengan tetap memperhatikan  kaidah-kaidah keadilan dan kebijakan 

serta larangan memberikan madarat terhadap diri sendiri ataupun terhadap 

orang lain, yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan 

perilaku seorang muslim dalam semua hubungan. Keuntungan yang 

diperbolehkan oleh Islam adalah laba yang diperoleh secara wajar, tidak 

merugikan dan mengurangi hak-hak bagi kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli. 

3. Tingkat Utang 

a. Pengertian Utang 

Setiap perusahaan mempunyai berbagai kebutuhan untuk menjalankan 

operasinya, salah satunya yaitu yang berkaitan dengan dana. Dalam 

membiayai operasi atau kegiatan usaha suatu perusahaan tidak selalu 

memiliki dana yang cukup untuk dapat merealisasikan rencana kegiatan 

operasi perusahaan tersebut.  

Perusahaan membutuhkan dana untuk mendorong kegiatan perusahaan 

 
19 Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya,” Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf 

Al-Quran, 2022. 
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agar dapat berjalan dengan semestinya. Utang merupakan modal yang 

bersumber dar luar dan harus dibayar sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati.20 

Adapun yang dapat dijadikan sebagai sumber-sumber dana untuk 

menutupi kekurangan   dan memenuhi kebutuhan dana perusahaan diantaranya 

diperoleh melalu modal sendiri ataupun utang/pinjaman dari pihak lain. 

Utang merupakan pengorbanan ekonomis yang harus dilakukan oleh 

perusahaan pada masa yang akan datang.  

Utang juga didefinisikan sebagai suatu kewajiban perusahaan yang harus 

dibayarkan kepada pihak yang memberikan pinjaman dalam jangka waktu 

tertentu.21 

Utang dapat dikelompokkan menjadi dua bagian diantaranya :22 

1) Utang jangka pendek (current liabilities) yaitu suatu kewajiban 

perusahaan yang pelunasannya akan dilakukan dalam jangka 

waktu kurang dari satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan. 

2) Utang jangka panjang (non-current liabilities) yaitu suatu 

kewajiban perusahaan yang jangka waktu pelunasannya lebih dari 

satu tahun sejak tanggal neraca.  

b. Tingkat Utang 

Tingkat utang adalah seluruh kewajiban perusahaan kepada kreditor 

atau pihak lain yang memberikan pinjaman modal kepada perusahaan. 

Pengukuran untuk tingkat utang (leverage) pada penelitian ini menggunakan 

Debt to Assets Ratio (DAR). Tingkat utang (leverage) dalam sebuah 

 
20 I Nyoman Budiono, Kewirausahaan II, ed. Darwis (Penerbit IAIN Parepare Nusantara, 

2021).h.28. 
21 Siti Rahmi, Bahan Ajar Mengenal Dasar Ilmu Akuntansi (LPPM Universitas Bung Hatta, 

2021).h. 32. 
22 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (BPFE-Yogyakarta, 2017).h. 215. 
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perusahaan menggambarkan jumlah aset yang dibiayai oleh utang.  

Utang merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk memperoleh 

laba. Utang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang wajib 

dilakukan oleh perusahaan pada masa yang akan datang, dalam bentuk 

penyerahan aktiva atau pemberian jasa yang disebabkan oleh transaksi pada 

masa sebelumnya.23  

Jika dana internal tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh kegiatan 

operasional perusahaan guna memperoleh laba yang maksimal, pihak 

perusahaan akan melakukan penarikan dana dari pihak eksternal dengan cara 

meminjam atau utang. Dengan tingginya tingkat utang disuatu perusahaan 

akan meningkatkan motivasi pihak manajemen untuk meningkatkan 

persistensi laba yang bertujuan untuk mempertahankan kinerja keuangan 

perusahaan.  

Tingkat utang didefinisikan sebagai rasio total utang dibandingkan total 

aset. Kebijakan utang merupakan alternatif pendanaan perusahaan selain 

menjual saham di pasar modan (modal ekuitas). Tingkat utang mencerminkan 

kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan kepada pihak ketiga saat jatuh 

tempo. tingkat utang  (leverage) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan 

dengan pengukuran seberapa jauh aktiva suatu perusahaan dibiayai oleh 

utang. Indikator untuk mengukur  tingkat utang sebagai berikut:24  

DAR =  Total Debt              

        Total Assets  

Semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka laba yang diperoleh 

perusahaan akan lebih banyak dialokasikan untuk kreditur daripada 

 
23 Mardiasmo, Akuntansi Keuangan Dasar (BPFE-Yogyakarta, 2019).h. 33. 
24 Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar (Penerbit dan Percetakan Universitas Negeri 

Malang, 2021).h. 29. 
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pemegang saham. Utang dapat dijadikan sebagai sumber modal bagi suatu 

perusahaan dalam menjalankan bisnis dan kegiatan operasional perusahaan. 

Utang merupakan salah satu cara untuk mendapatkan tambahan pendanaan 

dari pihak eksternal yaitu dengan menjalin ikatan kontrak dengan kreditur 

sebagai konsekuensi perusahaan. kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba tidak terlepas dari sumber modal perusahaan dalam 

mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal.25  

Utang juga mempengaruhi persistensi laba dan tingkat stabilitas 

perusahaan yang akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan 

dimasa yang akan datang. Tingkat utang mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja 

baik dimata auditor dan para pengguna laporan keuangan. 

Rasio tingkat utang (leverage) Mengukur seberapa besar penggunaan 

utang dalam pembelanjaan perusahaan dan  salah satu cara untuk menghitung 

kemampuan perusahaan yang dibiayai oleh utang dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.26 Semakin besarnya 

tingkat utang suatu perusahaan akan sejalan dengan meningkatnya persistensi 

laba perusahaan tersebut. Karena tingkat utang juga dijadikan sebagai 

indikator bagi investor sebelum berinvestasi. Apabila investor menemukan 

sebuah perusahaan yang memiliki nilai aset yang tinggi namun rasio tingkat 

utang juga tinggi maka akan berpengaruh kepada keputusan investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Besarnya tingkat utang perusahan akan menyebabkan perusahaan 

meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja 

yang baik dimata investor dan kreditor. Dengan kinerja yang baik tersebut 

 
25 Thomas Sumarsan, Akuntansi Dasar Dan Aplikasi Dalam Bisnis (PT Indeks, 2018). h.80. 
26 Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar (Penerbit dan Percetakan Universitas Negeri 

Malang, 2021). h. 28. 
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maka diharapkan kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, 

dan mudah mengucurrkan dana sehingga perusahaan akan memperoleh 

kemudahan dalam proses pembayaran.  

Dalam ajaran Islam, utang piutang adalah muamalah yang diperbolehkan. Islam 

menganjurkan untuk memberikan utang atau pinjaman kepada orang yang 

membutuhkan dengan tujuan untuk tolong menolong antara sesama manusia. Sama 

halnya pada suatu   perusahaan yang membutuhkan pendanaan atau modal untuk 

menjalankan kegiatan atau ekspansi perusahaan tersebut dengan berutang kepada 

perusahaan lain ataupun kreditor. Transaksi utang piutang tersebut harus dicatat sesuai 

dengan transaksi yang dilakukan, tidak boleh ada manipulasi angka ataupun penipuan 

dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja keuangan perusahaan demi nama baik 

perusahaan tersebut. Adapun ayat yang menjelaskan bahwa pencatatan transaksi 

utang piutang harus dicatat dengan sebenar benarnya yakni: 

 

Allah berfirman dalam Q.S. Al baqarah/2:282 

 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, Apabila kamu melakukan utang-piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 

maka hendaklah dia menuliskan.27 

 

 
27Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya.” Jakarta:Lajnah Pentasihan Mushaf Al-

Quran, 2022. 
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Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya pencatatan transaksi utang 

piutang hendaklah dituliskan dengan sebenar-benarnya, hal ini bisa diartikan 

pada pencatatan laporan keuangan perusahaan yang harus dicatat terhadap 

dengan tetap memperhatikan  kaidah-kaidah kejujuran dan kebijakan serta 

larangan memberikan madarat terhadap diri sendiri ataupun terhadap orang lain, 

yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan perilaku seorang 

muslim dalam semua hubunganpencatatan yang dilakukan seorang muslim 

adalah pencatatan yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Persistensi Laba 

Persistensi laba merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

kualitas laba dan dapat didefinisikan sebagai kemampuan laba perusahaan 

pada periode ini untuk mencerminkan laba di periode berikutnya dimana 

laba ini memiliki sifat yang berulang, tidak fluktuatif dan berkelanjutan. 

Salah satu tujuan utama suatu perusahaan menjalankan kegiatan usaha dan 

mengoperasionalkan perusahaan yaitu untuk memperoleh laba.  

Pencapaian laba perusahaan dilaporkan dalam laporan laba rugi. Laporan 

laba rugi memberikan informasi yang berkaitan dengan pencapaian kegiatan 

operasional suatu perusahaan selama satu periode  akuntansi. Laporan ini 

digunakan sebagai basis analisis karena format laporannya menekankan pada 

perilaku biaya, oleh karena itu akan sangat membantu manajer dalam 

menghitung pengaruh perubahan harga jual, biaya dan volume kegiatan 

terhadap laba perusahaan.28 

 Laba merupakan pusat pertimbangan bagi para pengguna laporan 

keuangan untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan 

 
28 Krismiaji, Dasar Dasar Akuntansi Manajemen (Unit Penerbit dan Percetakan AMP YKPN, 

2002). h. 192. 
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seperti, mengukur kinerja manajemen, pembagian kompensasi para manajer, 

dan pembagian deviden kepada para pemegang saham.29 Sehingga laporan 

keuangan harus memberikan informasi yang relevan, seperti melaporkan laba 

yang berkualitas untuk dijadikan sebagai pedoman  dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Kualitas laba dapat ditunjukkan dengan koefisien respon 

laba yang merupakan seberapa besar informasi laba dapat mencerminkan 

harga saham di pasar modal ataupun reaksi pasar atas informasi laba tersebut. 

Kualitas laba dapat dinilai dengan  mengukur tingkat persistensi laba. 

Persistensi laba merupakan suatu indikator untuk mengetahui kualitas laba 

perusahaan. Jika laba yang diperoleh pada tahun berjalan dapat menjadi 

indikator yang baik untuk laba dimasa depan, maka laba tersebut dikatakan 

persisten.  

Persistensi laba adalah revisi laba akuntansi yang diharapkan dimasa 

mendatang (excpected future earnings) yang tercermin pada laba tahun 

berjalan (current earnings). persistensi laba adalah revisi dalam laba 

akuntansi tahun berjalan, besarnya angka revisi tersebut menunjukkan tingkat 

persistensi laba. Persistensi laba merupakan laba yang dapat digunakan 

sebagai pengukur laba. Hal ini berarti laba saat ini dapat digunakan sebagai 

indikator laba periode mendatang (future earnings). Ciri-ciri laba yang 

persisten dan berkualitas adalah laba yang tidak terlalu fluktuatif. Persistensi 

laba diharapkan dapat menunjukkan prediksi laba masa depan. 

Pada prinsipnya persistensi laba mempunyai dua sudut pandang, 

diantaranya yaitu: pandangan pertama, menyatakan bahwa persistensi laba 

berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan 

dalam laba perusahaan. Dalam pandangan ini menyatakan bahwa laba  yang 

persisten tinggi terefleksi pada laba yang berkesinambungan untuk satu 

 
29 Niswonger, Prinsip Prinsip Akuntansi (PT Gelora Aksara Pratama, 1999). h. 244. 
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periode yang lama. Sedangkan pandangan yang kedua menyatakan bahwa 

persistensi laba berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di pasar modal. 

Hubungan yang semakin kuat antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan 

persistensi laba semakin tinggi. 

Indikator persistensi laba menggunakan rasio perubahan laba sebelum 

pajak tahun berjalan yang terdiri dari  koefisien regresi (γ1) antara laba 

akuntansi sebelum pajak satu periode masa depan dengan laba akuntansi 

sebelum pajak periode sekarang. Selanjutnya menggunakan model yang 

digunakan untuk mengatribusikan laba kedalam komponen akrual dan aliran 

kas.30 

Adapun rumus untuk menghitung persistensi laba adalah sebagai 

berikut: 

Laba Sebelum Pajak t- Laba Sebelum Pajak t-1 

Total Aset 

Bagi para pengguna laporan keuangan, terutama para investor dan 

kreditor yang mengharapkan nilai persistensi laba yang tinggi untuk 

digunakan sebagai evaluasi sebelum menginvestasikan dana kepada 

perusahaan terkait. Manajemen sering menggunakan laba dalam laporan 

keuangan untuk menarik para calon investor, sehingga laba tersebut sering 

direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen untuk mempengaruhi keputusan 

para investor. Dalam memperoleh laba yang persisten dan berkualitas 

sebaiknya dalam menyusun laporan keuangan tidak terdapat praktik 

memanipulasi laba, semua transaksi-transaksi perusahaan harus dilaporkan 

dengan sebenarnya. Dasar pembagian yang sama dipakai untuk pembagian 

laba bersih maupun rugi bersih.31  

 
30 Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar (Penerbit dan Percetakan Universitas Negeri 

Malang, 2021). h. 30. 
31 Jerry J. Weygandt, Accounting Principles (Penerbit Salemba Empat, 2005). h. 101. 
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Adapun ayat yang menjelaskan bahwa asal dari mencari keuntungan atau 

laba adalah disyariatkan kecuali dengan cara yang terkandung di dalamnya 

prinsip-prinsip yang merusak keabsahan dan kehalalan transaksi bisnis yakni: 

 

Allah berfirman dalam Q.S. An- Nisa/4:29 

 

 

 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.32 

Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya pencatatan transaksi utang 

piutang dan selisih laba untuk persistensi laba pada perusahaan hendaklah 

dituliskan dengan sebenar-benarnya, mengambil keuntungan dalam jual beli 

diterima dalam Islam selama hal tersebut dilakukan melalui perjanjian yang 

adil, jujur, dan tidak merugikan pihak lain. Ayat ini menggarisbawahi prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang mencakup pentingnya menjalankan bisnis 

dengan kejujuran, keadilan, dan menjaga kesejahteraan individu dalam 

transaksi jual beli. 

d. Perusahaan Farmasi 

 
32 Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya.” Jakarta: Lajnah Pentasihan Mustaf Al-

Quran, 2022. 
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Perusahan farmasi adalah perusahaan yang operasional bisnisnya 

bergerak di bidang obat-obatan untuk menyembuhkan penyakit, farmasi juga 

bisa di definisikan sebagai praktisi kesehatan terdiri dari temuan, 

dikembangkan, diproduksi, diolah, dan pendistribusian obat.33  

Pada  Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), Industri ini masuk ke 

dalam sektor healtcare atau kesehatan bersama dengan industri rumah sakit 

dan lab serta penyedia peralatan medis. 

 Industri farmasi sangat diuntungkan pada saat dan setelah pandemi, 

terlihat dari laporan kinerjanya yang high base dan pada faktanya kesadaran 

masyarakat Indonesia akan kesehatan juga sudah lebih baik dibandingkan 

sebelum pandemi. Sementara itu untuk prospek jangka panjang industri farmasi 

dinilai cukup menarik. Sebab sektor ini termasuk sektor  ESG (Environmental, 

Social and Governance), di mana tren ESG ke depannya masih atraktif. 

Sehingga perusahaan farmasi dapat menjadi bahan pertimbangan investasi. .   

  

 
33 Ervianingsih, Dasar Ilmu Farmasi (CV. Tohar Media, 2022).h. 1. 
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C. Kerangka Pikir 

Dari uraian yang telah dijabarkan maka dapat digambarkan kerangka  

pikir dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

   

 

 

 

   Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Dari kerangka teoritis diatas, maka dapat dilihat dalam penelitian ini 

menggunakan variabel bebas (Y) yaitu Persistensi Laba, dan variabel terikat 

(X) yaitu Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  dan Tingkat utang. 

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk mengoptimalkan laba 

perusahaan dalam setiap periode. Karena laba yang optimal merupakan laba 

yang dapat mencerminkan kondisi dan kinerja perusahaan. Apabila laba yang 

dihasilkan suatu perusahaan tersebut tetap tinggi maka kelangsungan usaha 

perusahaan akan terus terjamin dan dapat mempertahankan para investor 

untuk tetap menginvestasikan dananya kepada perusahaan terkait. Laba yang 

berkualitas adalah laba yang persisten, laba yang tidak terlalu berfluktuatif 

dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dan 

mampu menggambarkan keberlanjutan laba dimasa depan. 

Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   adalah perbedaan antara 

Persistensi laba 

(Y) 

H₁ 

H₃ 

H₂ 

Perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal/Book 

Tax Differences  (X1) 

Tingkat Utang (X2) 
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jumlah laba pada laporan keuangan komersial dan jumlah laba pada laporan 

keuangan fiskal. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   terjadi 

karena adanya perbedaan dalam penyusunan laporan keuangan. Perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal   dapat mempengaruhi persistensi laba 

karena adanya perbedaan perhitungan laba menurut Standar Akuntansi 

Keuangan dan ketentuan Perpajakan akan menimbulkan selisih yang dapat 

mengurangi dan menambah laba dimasa depan.34 

Setiap perusahaan mempunyai berbagai kebutuhan untuk menjalankan 

operasinya, salah satunya yaitu yang berkaitan dengan dana. Dalam 

membiayai operasi atau kegiatan usaha suatu perusahaan tidak selalu 

memiliki dana yang cukup untuk dapat merealisasikan rencana kegiatan 

operasi perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak 

terlepas dari sumber modal perusahaan dalam mengembangkan usahanya 

dan menghasilkan laba yang maksimal. Utang juga mempengaruhi 

persistensi laba dan tingkat stabilitas perusahaan yang akan berdampak pada 

kelangsungan hidupperusahaan. Dimasa yang akan datang. Tingkat Utang 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba dengan tujuan 

untuk mempertahankan kinerja baik dimata auditor dan para pengguna 

laporan keuangan. 

  

 
34 Dwi Novi Murtiani, “Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Kualitas Laba Pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Di IndonesiaPengaruh Book Tax Differences Terhadap Kualitas 

Laba Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Vol.1 

(2019): h. 65. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu perkiraan atau jawaban yang berlangsung selama  

beberapa waktu sementara kebenarannya masih diragukan, karena harus diuji 

secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalahnya disusun dalam bentuk 

pertanyaan.35 Hipotesis dikatakan sebagai hasil penelitian sementara, karena 

jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada teori yang relevan belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  

Jadi hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang belum 

pasti kebenarannya, dan untuk mengujinya harus dibuktikan dengan pengujian 

hipotesis secara statistik menggunakan data-data penelitian. Berdasarkan 

kerangka teoritis diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H1  : Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap 

persistensi laba pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar 

di ISSI Periode 2018-2022. 

H2 :Tingkat utang berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI Periode 2018-

2022. 

H3  : Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  dan tingkat Utang 

berpengaruh secara simultan terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI Periode 2018-

2022. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 

(Alfabeta, 2019). h.92. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Secara umum, penelitian ilmiah memiliki proses dan karakteristiknya 

masing masing. Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu jenis penelitian yang 

bersifat sistematis dan terstruktur dengan tahapan yang jelas. 36 

Pada penelitian kuantitatif, analisis data dan penafsirannya menggunakan 

analisis statistik. Analisis data dilakukan dengan menghitung data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Prosedurnya dengan cara membandingkan 

atau menghubungkan skor-skor setiap responden untuk membuktikan hipotesis 

penelitian.37 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, desain riset deskripftif 

berkaitan dengan mencari tau ciri ataupun sikap maupun pola dalam kelompok 

tertentu. Misalnya, seseorang periset berupaya mencari tahu dengan 

melaksanakan riset pada sekelompok titik informasi. Riset ini berkaitan dengan 

menciptakan penemuan dengan metode prediksi untuk menguasai ciri yang 

berbeda/ tidak biasa maupun sikap yang tidak dicermati.38 

  

 
36 Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi (CV Budi Utama, 2015). h. 15. 
37 Darnawan Natipulu, Metodologi Penelitian (Penerbit CV. Pena Persada, 2022). h.28. 
38 Ahmad Fauzi, Metodologi Penelitian (Penerbit CV. Pena Persada, 2022). h.75. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu kantor cabang Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang menaungi Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 

berlamat di Jl. A. Pettarani No.9 kelurahan Sinri Jala, Kecamatan Panakukang, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan dapat diakses melalui situs resmi Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) yaitu melalui www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada tahun 2023 dan waktu yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 

bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian 

dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.39 Jadi populasi adalah semua yang menjadi subjek 

penelitian berupa hal-hal yang dapat memberikan informasi atau data dalam 

penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan  tahunan perusahaan Farmasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2018 sampai dengan 2022 yaitu sebanyak 31 

Perusahaan. 

 
39 Firdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi (Penerbit Deepublish (CV Budi Utama), 

2015). h.55. 

http://www.idx.co.id/
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2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang merupakan sebagian dari 

populasi tersebut,kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) kemudian 

dikenakan pada populasi (generalisasi). Dalam penelitian ini sampel diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan  

sampel  dengan pertimbangan tertentu atau disebut juga dengan penarikan 

sampel bertujuan atau berkriteria. 

 

Tabel 3.1 menu 

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Industri Healtcare yang terdaftar di BEI periode 
2018-2022 

31 

2 
Perusahaan Farmasi yang tidak terdaftar di ISSI periode 
2018-2022 -23 

3 
Perusahaan farmasi yang tidak mencantumkan jumlah 
pajak 

tangguhan selama periode 2018-2022 

0 

4 
Perusahaan yang tidak memiliki data berupa laporan 
keuangan 

dalam rupiah selama periode 2018-2022 

0 

5 
  Perusahaan yang memiliki laba persisten selama tahun  
2018-2022 -1 

 Jumlah Sampel Akhir 7 

 Tahun Pengamatan 5 
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Tabel 3.1 Menunjukan jumlah keseluruhan perusahaan industri 

healtcare yang terdaftar di BEI kemudian menjadi populasi pada penelitian 

ini selama periode 2018 sampai 2022 sebanyak 31 perusahaan. Perusahaan 

yang tidak terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia selama periode 

2018– 2022 sebanyak 23 perusahaan. Perusahaan yang tidak yang tidak 

mencantumkan jumlah pajak tangguhan selama periode 2018-2022 

sebanyak 0 perusahaan.   Perusahaan yang memiliki laba persisten selama 

tahun 2018-2022 sebanyak 1 perusahaan.  Dengan demikian, jumlah sampel 

perusahaan manufaktur yang digunakan dalam penelitian ini selama 5 tahun 

sebanyak 7 sampel dengan 35 data penelitian. 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang diteliti pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022 yaitu: 

a. Perusahaan Industri Healtcare yang terdaftar di BEI periode 2018-

2022 

b. Perusahaan Farmasi yang tidak terdaftar di ISSI periode 2018-2022 

c. Perusahaan Farmasi yang tidak mencantumkan jumlah pajak 

tangguhan selama periode 2018-2022  

d. Perusahaan yang tidak memiliki data berupa laporan keuangan 

dalam rupiah selama periode 2018-2022 

e.   Perusahaan yang memiliki laba persisten selama tahun 2018-2022 

Berdasarkan kriteria diatas terdapat 7 perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2018-2022 yang dijadikan sampel dengan 

periode penelitian selama 5 tahun.40 Adapun perusahaan yang dijadikan 

sampel adalah sebagai berikut. 

  

 
40 Sabda Awal, “9 Daftar Saham Farmasi Di Bursa Efek Indonesia,” Stockbit, 2022. 
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NO KODE PERUSAHAAN 

1 DVLA 

 

PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

 

2 INAF PT. Indofarma, Tbk 

3 KAEF PT. Kimia Farma Tbk. 

4 MERK PT. Merck Indonesia, Tbk 

5 PEHA PT. Phapros Tbk. 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

7 TSPC 

 

PT. Tempo Scan Pacific Tbk. 

 

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Farmasi 

Tabel 3.2 menunjukan daftar perusahaan farmasi yang menjadi sampel berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. jumlah keseluruhan perusahaan industri 

healtcare yang terdaftar di BEI yang menjadi populasi pada penelitian ini selama 

periode 2018 sampai 2022 sebanyak 31 perusahaan kemudian diperoleh sampel 

sebanyak 7 perusahaan. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencari 

dan menilai data-data historis yaitu berupa data laporan keuangan dan 

annual report tahunan perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 

2018 sampai dengan 2022 yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan 

situs resmi ISSI www.idx.co.id. 

b. Metode studi Kepustakaan, yaitu peneliti mencari informasi yang 

berhubungan  dan relevan dengan topik atau masalah pada penelitian yang 

sedang diteliti. Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menghimpun dan membaca jurnal-jurnal dan buku 

yang berkaitan dengan topik penelitian untuk dijadikan sebagai landasan 

teori atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.41 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah Statistik deskriptif 

merupakan suatu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang sudah terkumpul.42 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur 

atau memanipulasi suatu variabel. Definisi operasional memberi batasan atau arti 

suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel tersebut.43 

 

 

 
41 Syahrum, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi Ananda (Citapustaka Media, 2014). 

h.152. 
42 Ahmad Fauzi, Metodologi Penelitian (Penerbit CV. Pena Persada, 2022). h. 97. 
43 Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 2021). h. 14. 

http://www.idx.co.id/
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Nomor Variabel Konsep Variabel Indikator 

1 

 

Perbedaan Laba 

Akuntansi 

dengan Laba 

Fiskal (X1) 

 

 

 

laba akuntansi adalah 

laba atau rugi bersih 

selama satu periode 

sebelum dikurangi 

beban pajak. 

 

Laba fiskal adalah laba 

atau rugi selama satu 

periode yang dihitung 

berdasarkan peraturan 

perpajakan dan yang 

menjadi dasar 

penghitungan pajak 

penghasilan 

 

Perbedaan laba 

akuntansi dengan laba 

fiskal adalah perbedaan 

jumlah laba yang 

dihitung berdasarkan 

akuntansi dengan laba 

yang dihitung sesuai 

dengan peraturan 

perpajakan. 

 

Beban Pajak Tangguhan 

Total Aset 
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Nomor Variabel Konsep Variabel Indikator 

2 

 

 

 

Tingkat Utang 

(X2) 

 

Tingkat Utang (leverage) 

dalam sebuah perusahaan 

menggambarkan jumlah 

aset yang dibiayai oleh 

Utang. Tingkat Utang 

didefinisikan sebagai 

rasio total Utang 

dibandingkan total aset 

 Total Utang 

 Total Aset 

 

 

3  Persistensi Laba 

(Y) 

 

Persistensi laba 

merupakan suatu 

indikator untuk 

mengetahui kualitas 

laba perusahaan. 

Laba sebelum pajak 

periode sekarang 

Laba sebelum pajak 

periode sebelumnya 

Total Aset 

  

Sumber: beberapa penelitian terdahulu diolah,2023 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel dan Indikator 
 

 

F.  Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat pengumpul data penelitian, sehingga harus dapat 

dipercaya, benar, dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.44 Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah Metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mencari dan menilai data-data historis yaitu berupa data laporan 

keuangan dan annual report tahunan perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI 

periode 2018 sampai dengan 2022. yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan 

situs resmi ISSI www.idx.co.id.  

 
44 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (PT RajaGrafindo Pratama, 2020). h. 30. 

http://www.idx.co.id/
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Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman 

dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, 

dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.45 

Metode studi Kepustakaan, yaitu peneliti mencari informasi yang berhubungan  dan 

relevan dengan topik atau masalah pada penelitian yang sedang diteliti.  

Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghimpun dan membaca jurnal-jurnal dan buku yang berkaitan dengan topik 

penelitian untuk dijadikan sebagai landasan teori atau informasi yang berhubungan 

dengan penelitian. Sumber data yang digunakan adalah Data sekunder, data 

sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh orang lain, bukan peneliti itu 

sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga 

lembaga atau organisasi seperti BPS dan lain-lain.46 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 

informasi. Saat melakukan suatu penelitian, kita perlu menganalisis data agar data 

tersebut mudah dipahami. Analisis data merupakan serangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data yang 

berfungsi memberikan makna dalam data penelitian.47 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis yang 

selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 23. 

 

 

 
45 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media Publishing, 2015). h.83. 
46 Hardani, Metode Penelitian, ed. Husnu Abadi (Pustaka Ilmu, 2020). h. 237. 
47 Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 2021). h. 201. 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah suatu bentuk analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan data. Deskriptif diartikan sebagai metode untuk 

menjelaskan suatu data yang telah dikumpulkan dan diringkas pada aspek-

aspek penting berkaitan dengan data tersebut. keseluruhan variabel-variabel 

yang dipilih dengan cara mengkalkulasi data sesuai kebutuhan peneliti. 48 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

data variabel dependen yaitu persistensi laba, serta variabel independen yaitu 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal   dan tingkat utang. Analisis 

deskriptif disajikan dengan menggunakan tabel statistik deskriptif yang 

mendeskripsikan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata rata, dan standar 

deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji statistik untuk mengukur sejauh mana 

sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang baik. Uji asumsi 

klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah memenuhi 

kriteria ekonometrika, dalam artian tidak terjadi penyimpangan yang cukup 

serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least 

Square (OLS).  

Pada umumnya uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas data, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.49 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah data berdistribusi normal untuk variabel 

independen. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan 

telah memenuhi asumsi tersebut.  Jika menggunakan software statistik 

 
48 Firdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi (Penerbit Deepublish (CV Budi Utama), 

2015). h. 76. 
49 Imam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yoga Pratana, 2018). h.45. 
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SPSS, output program telah menyajikan tingkat signifikasi dari uji 

model. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji distribusi normal banyak digunakan untuk 

pengujian parametrik (data interval dan rasio). Jika pengujian parametrik 

tidak berdistribusi normal maka pengujian statistiknya harus 

menggunkan pengujian non parametrik.50 

b. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah model regresi 

terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen) atau tidak. 

Multikolinearitas adalah terjadinya korelasi atau hubungan yang 

hampir sempurna di antara variabel independent.  

Pada model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Adanya multikolonieritas menyebabkan suatu 

model regresi memiliki varian yang besar sehingga sulit mendapatkan 

estimasi yang tepat. dimana jika ada korelasi tinggi antara variabel-

variabel bebasnya maka hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya menjadi terganggu. Multikolinearitas dapat 

diketahui dengan melihat nilai VIF (variance inflation factor), korelasi 

yang bebas multikolineraritas memiliki nilai VIF kurang dari 10%.51
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variasi residual tidak 

sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot. Jika 

 
50 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Widyagama Press, 

2021). h.84. 
51 Firdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi (Penerbit Deepublish (CV Budi Utama), 

2015).  h. 90. 
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variasi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain bebeda maka 

disebut heterokedastisitas dan jika tetap disebut homoskedastisitas.  

Model regresi yang baik yaitu bebas dari heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah Jika 

terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian 

menyempit maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diartikan sebagai adanya korelasi antara 

anggota observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. 

Dalam kaitannya dengan asumsi metode kuadrat terkecil (OLS), 

autokorelasi merupakan korelasi antara satu residual dengan residual 

yang lain. Sedangkan satu asumsi penting metode OLS berkaitan 

dengan residual adalah tidak adanya hubungan antara residual satu 

dengan residual yang lain.52 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi berganda merupakan suatu model dimana variabel terikat 

(dependen) tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (independen). 

Model regresi linier berganda paling sederhana yaitu model regresi yang 

terdiri dari tiga variabel, satu variabel dependen dan dua variabel independen. 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel independen (perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat 

utang terhadap variabel dependen. 

 
52 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Widyagama Press, 

2021). h. 86. 
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Y = βo + β1X1 + β2X2 

  

Keterangan:  

Y = Nilai yang diduga (nilai penjualan)  

βo = Koefisien (intercept)  

X1 = Laba akuntansi 

X2 = Laba fiskal  

β1 = Koefisien regresi dari laba akuntansi  

β2 = Koefisien regresi dari laba fiskal 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan persentase variasi nilai variabel terikat (dependen) yang dapat 

dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.53 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai R² yang kecil 

berarti, kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen. 

b. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial dengan uji T, digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas (independen) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Uji parsial dilakukan 

 
53 Noviansyah Rizal, Metode Penelitian Kuantitatif (Widyagama Press, 2021). h. 79. 
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untuk mengetahui tingkat signifikan dari variabel X penelitian yang akan 

di uji pengaruhnya terhadap variabel Y secara terpisah atau individu 

dengan melihat pada nilai sig (p-value) atau membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel.
54 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji hipotesis simultan adalah hipotesis yang dilakukan secara 

bersamaan pada variabel penelitian. Uji F pada dasarnya dilakukan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang di masukkan dalam model 

regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel variabel 

terikat. 

Uji F dapat diketahui dengan cara membandingkan signifikasi dari 

hasil perhitungan dengan angka 0,05. Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka 

secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Adapun langkah-langkah pengambilan keputusan dalam uji F sebagai 

berikut : 

1) Jika Fhitung > Ftabel dan nilai Sig. F < α = 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 

 

2) Jika Fhitung < Ftabel dan nilai Sig. F > α = 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas secara bersama-sama tidak 

 
54 Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian (Penerbit Deepublish (CV Budi Utama), 2015). h. 

78. 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 55 

 
55 Imam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Penerbit Yoga Pratama, 2018). 

h.46. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat utang terhadap persistensi laba. Populasi 

penelitian merupakan perusahaan farmasi yang terdaftar di ISSI. Populasi dalam 

penelitian ini dianalisis berdasarkan kriteria sampel sebagaimana telah dijelaskan 

dalam Bab III. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian sebanyak 7 

perusahaan dengan tahun pengamatan selama 5 tahun pada periode 2018-2022. 

 

1. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal terhadap Persistensi 

Laba 

Pada penelitian ini variabel diukur dengan beban (manfaat) pajak 

tangguhan dibagi dengan total aset kemudian melakukan uji secara statistik 

dengan menggunakan program SPSS 23. Sebelum membuktikan hipotesa satu 

pada pengaruh perbedaaan laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap 

persistensi laba, dilakukan terlebih dahulu statistik deskriptif dan uji asumsi 

klasik. Kemudian akan dilakukan uji yang membuktikan pengaruh perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap persisensi laba yaitu uji regresi 

linear berganda dan uji hipotesis. 

a. Statistik Deskriptif 

Pada pengujian setiap variabel dilakukan analisis statistik deskriptif 

terlebih dahulu untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel 

yang digunakan. Statistik deskriptif memberikan penjelasan mengenai nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi 

dari varibel-variabel independen (pengaruh perbedaan laba akuntansi 
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dengan laba fiskal dan tingkat utang) dan variabel dependen (persistensi 

laba). Dibawah ini dapat dilihat tabel hasil statistik desktiptif : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olah SPSS 23 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil pengujian bahwa 

jumlah data penelitian (N) sebanyak 35 sampel dari 7 perusahaan dengan 

5 tahun pengamatan. Masing-masing variabel memiliki nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi yang 

berbeda. Variabel independen perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

(X1) memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,12. Nilai rata-

rata sebesar 0,0155 dengan nilai standar deviasinya sebesar 0,02068.  

b. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari ujinormalitas, uji multikolinearitas, uji heteoskedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

 

 

1) Hasil Uji Normalitas 

 

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Perbedaan 

Laba 

Akuntansi 

dengan 

Laba 

Fiskal 

35 .00 .12 .0155 .02068 

 Tingkat 

Utang 
35 .13 .98 .4791 .20897 

Persistensi 

Laba 
35 -39.62 .33 -11.120 670.079 

Valid N 

(listwise) 
35         



48 
 

 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi 

normal atau tidak. Suatu model regresi dikatakan baik jika memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Hasil analisis grafik 

pada uji normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

      

Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10001072 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .108 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data olah SPSS 23 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2, uji normalitas data menggunakan 

uji kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa data terbukti tidak 

mengalami masalah normalitas yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 

sebesar 0,200.  

2) Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi terdapat hubungan antara 

variabel independen satu dengan variabel independen yang lainnya atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak tejadi multikolinearitas 

antar variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance Inflation Factor (VIF). 

Data dikatakan tidak mengalami multikolinearitas jika nilai tolerance > 

0,1 dan nilai VIF < 10, dan sebaliknya jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai 
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VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji 

multikolineriatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SQRT_X1 .864 1.157 

SQRT_X2 .864 1.157 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber: Data olah SPSS 23 

  Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Dari tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas diatas, menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen (perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal  dan tingkat utang) memiliki nilai tolerance 0,864 > 0,1 dan 

nilai VIF 1,157 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

ini tidak tejadi multikolinearitas. 

3) Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

variasi residual tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tebebas dari 

heteroskedastisitas. Dalam pengujian heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan analisis grafik scatterplot.  

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah: Jika 

terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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        Sumber: Data olah SPSS 23 

       Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa titik-titik 

tidak membentuk suatu pola yang jelas, dan menyebar secara secara 

acak diatas dan dibawah sekitar angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian terbebas dari heteroskedastisistas. 

 

4) Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam suatu model regresi Linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji 

Durbin Watson (DW Test) dengan syarat dU < DW < (4-dU) . Hasil uji 

autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .202a .041 -.019 6.76461 1.978 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Utang, Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal 

b. Dependent Variable: Persistensi Laba 

Sumber: Data olah SPSS 23 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan 

bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,978 dan nilai dU = 1,5838 

dan nilai dan nilai 4-dU (4-1,5838) = 2,4162. Berdasarkan syarat dU < 

(4-DW) < DW, maka 1,5838 < 1,978< 2,4162 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

c. Uji Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dala penelitian ini ialah 

metode analisis regresi linear berganda. Pengujian regresi Linear 

berganda dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel independen (Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal  dan 

Tingkat Utang) terhadap variabel dependen (Persistensi Laba). Berikut 

hasil analisis regresi linear berganda yang menggunakan program SPSS 

23 kemudian dijelaskan secara deskriptif. 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .184 .084   2.200 .039 

SQRT_X1 1.360 .357 .679 3.809 .001 

SQRT_X2 -.300 .132 -.404 -2.267 .034 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber: Data olah SPSS 23 

Tabel 4.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda  

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji regresi linear berganda diatas 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = 0,184 - 1,360X1 – 0,300X2 + e  

Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1) Diperoleh nilai konstanta sebesar 0,184 ini menunjukkan bahwa jika 

Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal dan Tingkat Utang 

dalam keadaan konstan dan tidak mengalami perubahan (sama 

dengan nol), maka persistensi laba memiliki nilai sebesar 0,184.  

2) Nilai koefisien regresi dari variabel Perbedaan Laba Akuntansi 

dengan Laba Fiskal (X1) bernilai negatif yakni -0,748. Artinya jika 

variabel independen perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka persistensi laba akan mengalami 

penurunan sebesar -0,748 satuan. Koefisien bernilai negatif artinya 

terjadi hubungan negatif antara perbedaan laba akuntansi dengan 
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laba fiskal dan persistensi laba, semakin naik   maka semakin 

berkurang persistensi laba. 

 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dala penelitian ini menggunakan uji koefisien 

determinasi (R2), uji t (uji parsial), dan uji F (uji simultan). 

1) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen menunjukkan hubungan yang 

kuat terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai yang mendekati 

0 berarti variabelvariabel indeenden menunjukkan hubungan yang 

lemah terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .650a .423 .368 .10466 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber: Data olah SPSS 23 

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 4.5 Model Summary diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a) Nilai koefisien relasi (R2) sebesar 65% yang menunjukkan bahwa 

korelasi antara variabel variabel independen dengan variabel 

dependen (persistensi laba). Artinya koefisien pengaruh perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat utang mempunyai 
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hubungan terhadap persistensi laba dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 65% dan sisa 45% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

b) Nilai koefisien determinasi/R2 (Adjusted R square) mempunyai 

nilai sebesar 0,368 atau 36,8%. Artinya menunjukkan bahwa 

variabel independen (perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

dan tingkat utang dapat menjelaskan variabel dependen (persistensi 

laba) sebesar 36,8%, sedangkan sisanya sebesar 63,2% dijelaskan 

oleh faktor variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

c)  Nilai standart error of the estimate sebesar 0,10466. Artinya 

menunjukkan bahwa tingkat kesalahan penafsiran dalam penelitian 

ini adalah sebesar 0,10466. 

2) Hasil Uji t (Uji Parsial)  

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji tingkat signifikansi dari 

variabel independen yang akan diuji pengaruhnya terhadap variabel 

dependen secara individual. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.7 

dibawah ini: 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .184 .084   2.200 .039 

SQRT_X1 1.360 .357 .679 3.809 .001 

SQRT_X2 -.300 .132 -.404 -2.267 .034 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber: Data olah SPSS 23 

         Tabel 4.7 Hasil Uji t 
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Berdasarkan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai t hitung 

setiap variabel. Nilai t tabel diperoleh dengan k = 3, n = 35 dan df = n-

k (35-3 = 32) sehingga diperoleh nilai t tabel = 2,03693  Maka dapat 

disimpulkan pada masing-masing variabel sebagai berikut:  

Nilai t hitung untuk perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  

adalah 3,809 dengan tingkat signifikansi 0,001 maka variabel perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh secara signifikan 

terhadap persistensi laba dengan nilai t hitung (3,809) > t tabel (2,03693) 

dan nilai signfikan (0,001) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima. 

 

2. Pengaruh Tingkat Utang terhadap Persistensi Laba 

Tingkat utang dalam penelitian ini diukur dengan menghitung DAR 

(Debt Asset Ratio) yaitu membagi total utang dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Sebelum membuktikan hipotesa satu pada pengaruh perbedaaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap persistensi laba, dilakukan terlebih 

dahulu statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Kemudian akan dilakukan uji 

yang membuktikan pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

terhadap persisensi laba yaitu uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. 

a. Statistik Deskriptif 

Pada pengujian setiap variabel dilakukan analisis statistik deskriptif 

terlebih dahulu untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel 

yang digunakan. Statistik deskriptif memberikan penjelasan mengenai nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi 

dari varibel-variabel independen (pengaruh perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal dan tingkat utang) dan variabel dependen (persistensi 

laba). Pada tabel 4.1 Variabel independen tingkat utang  memiliki nilai 
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minimum 0,13 dan nilai maksimum 0,98. Nilai rata-rata 0,4791 dengan 

nilai standar deviasinya adalah 0,20897. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari ujinormalitas, uji multikolinearitas, uji heteoskedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi 

normal atau tidak. Suatu model regresi dikatakan baik jika memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Hasil analisis grafik pada 

uji normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2, uji normalitas data menggunakan 

uji kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa data terbukti tidak 

mengalami masalah normalitas yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 

sebesar 0,200.  

2) Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi terdapat hubungan antara 

variabel independen satu dengan variabel independen yang lainnya atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak tejadi multikolinearitas 

antar variabel independen.  

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan nilai variance Inflation Factor (VIF). Data dikatakan tidak 

mengalami multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10, dan sebaliknya jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka 

terjadi gejala multikolinearitas.  
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Berdasrkan tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas diatas, 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal  dan tingkat utang) memiliki nilai tolerance 

0,864 > 0,1 dan nilai VIF 1,157 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian ini tidak tejadi multikolinearitas. 

3) Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

variasi residual tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tebebas dari 

heteroskedastisitas. Dalam pengujian heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan analisis grafik scatterplot.  

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah: Jika 

terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Berdasarkan gambar 4.1, menunjukkan bahwa titik-titik tidak 

membentuk suatu pola yang jelas, dan menyebar secara secara acak 

diatas dan dibawah sekitar angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian terbebas dari heteroskedastisistas. 

 

4) Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam suatu model regresi Linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji 
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Durbin Watson (DW Test) dengan syarat dU < DW < (4-dU) .  

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa 

nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,978 dan nilai dU = 1,5838 dan 

nilai dan nilai 4-dU (4-1,5838) = 2,4162. Berdasarkan syarat dU < (4-

DW) < DW, maka 1,5838 < 1,978< 2,4162 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

c. Uji Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dala penelitian ini ialah metode 

analisis regresi linear berganda. Pengujian regresi Linear berganda 

dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh antara variabel 

independen (Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal  dan Tingkat 

Utang) terhadap variabel dependen (Persistensi Laba). Berikut hasil 

analisis regresi linear berganda yang menggunakan program SPSS 23 

kemudian dijelaskan secara deskriptif. 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji regresi linear berganda diatas diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

 

Y = 0,184 - 1,360X1 – 0,300X2 + e  

 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1) Diperoleh nilai konstanta sebesar 0,184 ini menunjukkan bahwa jika 

Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal dan Tingkat Utang 

dalam keadaan konstan dan tidak mengalami perubahan (sama 

dengan nol), maka persistensi laba memiliki nilai sebesar 0,184.  

2) Nilai koefisien regresi dari variabel Perbedaan Laba Akuntansi 

dengan Laba Fiskal (X1) bernilai negatif yakni -0,748. Artinya jika 

variabel independen perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 
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mengalami kenaikan 1 satuan, maka persistensi laba akan mengalami 

penurunan sebesar -0,748 satuan. Koefisien bernilai negatif artinya 

terjadi hubungan negatif antara perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal dan persistensi laba, semakin naik   maka semakin 

berkurang persistensi laba. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dala penelitian ini menggunakan uji koefisien 

determinasi (R2) dan uji t (uji parsial) : 

1) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen menunjukkan hubungan yang 

kuat terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai yang mendekati 

0 berarti variabelvariabel indeenden menunjukkan hubungan yang 

lemah terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan tabel 4.5 Model Summary diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a) Nilai koefisien relasi (R2) sebesar 0,650 yang menunjukkan bahwa 

korelasi antara variabel variabel independen dengan variabel 

dependen (persistensi laba) sebesar 0,650 atau 65,0%. Artinya 

koefisien pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dan 

tingkat utang mempunyai hubungan terhadap persistensi laba 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 65,0% . 

b) Nilai koefisien determinasi/R2 (Adjusted R square) mempunyai 

nilai sebesar 0,368 atau 36,8%. Artinya menunjukkan bahwa 

variabel independen (perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 
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dan tingkat utang dapat menjelaskan variabel dependen (persistensi 

laba) sebesar 36,8%, sedangkan sisanya sebesar 63,2% dijelaskan 

oleh faktor variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

c)  Nilai standart error of the estimate sebesar 0,10466. Artinya 

menunjukkan bahwa tingkat kesalahan penafsiran dalam penelitian 

ini adalah sebesar 0,10466.  

 

2) Hasil Uji t (Uji Parsial)  

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 

dari variabel independen yang akan diuji pengaruhnya terhadap 

variabel dependen secara individual.  

Berdasarkan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung 

setiap variabel. Nilai ttabel diperoleh dengan k = 3, n = 35 dan df = n-k 

(35-3 = 32) sehingga diperoleh nilai ttabel = 2,03693  Maka dapat 

disimpulkan pada masing-masing variabel sebagai berikut:  

Nilai thitung untuk tingkat utang adalah (-2,267) dengan tingkat 

signifikansi 0,034 maka variabel tingkat utang berpengaruh dan 

signifikan terhadap persistensi laba dengan nilai thitung (-2,267) > ttabel 

(2,03693) dan nilai signifikan (0,034) < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima. 
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3. Pengaruh  Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal danTingkat Utang 

secara simultan terhadap Persistensi Laba 

Variabel ini diukur dengan rasio perubahan laba sebelum pajak tahun 

berjalan yang terdiri dari  koefisien regresi (γ1) antara laba akuntansi 

sebelum pajak satu periode masa depan dengan laba akuntansi sebelum 

pajak periode sekarang. Selanjutnya menggunakan model yang digunakan 

untuk mengatribusikan laba kedalam komponen akrual dan aliran kas.56 

Membuktikan pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

dan tingkat utang secara simultan terhadap persisensi laba dengan melakukan 

uji hipotesis yaitu uji F. 

a. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

simultan tehadap variabel dependen. Hasi uji F dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

        

 

Sumber: Data olah SPSS 23 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

 

 
56 Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, 2021. h. 30. 

 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression .168 2 .084 7.683 .003b 

Residual .230 21 .011     

Total .398 23       

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

b. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 
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Berdasarkan output SPSS diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 

7,683 dengan tingkat signifikansi 0,003. Untuk memperkuat hasil 

analisis maka harus mencari nilai F tabel dengan nilai df (n1) = 2, df 

(n2) = 21, dan taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh nilai F tabel 

sebesar 3,47. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

Fhitung  7,683 > F tabel  3,47 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hasil 

uji F menunjukkan bahwa semua variabel independen (perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat utang) secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (persistensi 

laba). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba (X1) 

Pada penelitian ini variabel diukur dengan beban (manfaat) pajak 

tangguhan dibagi dengan total aset. Berdasarkan hasil uji secara statistik 

dengan menggunakan program SPSS 23 maka diperoleh hasil penelitian 

dengan menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal memiliki pengaruh yang signifikan tehadap 

persistensi laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di ISSI periode 

2018-2022. Dapat dilihat pada tabel 4.7  diperoleh nilai t hitung (3,809) < 

t tabel (2,03693) dan nilai signfikan ( 0,001) < 0,05, yang dapat berarti hal 

ini mengindikasi semakin tinggi perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal yang dihasilkan suatu perusahaan maka semakin tinggi persistensi 

laba perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan oleh nilai perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal yang dihitung dengan membandingkan beban 

pajak tangguhan dengan total aset. 
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Maka hasil hipotesisnya adalah  H1 diterima maka Perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal (X1) berpengaruh secara parsial terhadap 

persistensi laba (Y). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Fadhilah, 

2021) yang menyatakan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal secara parsial berpengaruh terhadap persistensi laba. akan tetapi hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian dari Murohmah (2020) yang 

menyatakan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  

Adanya pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal akan 

berdampak bagi perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan pemegang 

saham terhadap perusahaan yang menunjukkan kinerja perusahaan dalam 

menyampaikan informasi yang relevan dan reliable kepada investor 

mengenai perkembangan perusahaan karena indikasi manajemen laba yang 

dimiliki perusaahaan dapat dilihat dari perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal.57 Adapun ayat yang menjelaskan bahwa larangan mengambil 

keuntungan atau laba yang diperoleh dengan jalan menipu atau tidak baik 

yakni: 

Allah berfirman dalam Q.S. Al baqarah/2:188.  

 

 

 

 

 

 
57 Rianto, “Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Sektor 

Barang Konsumsi Di IndonesiaPengaruh Book Tax Differences Terhadap Kualitas Laba Pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Vol.1 (2019): 

hal.66. 
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Terjemahnya: 

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui.58 

Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya larangan mengambil 

keuntungan atau laba yang diperoleh dengan jalan menipu atau tidak baik 

mengandung makna bahwasanya Islam tidak memberikan batasan tertentu 

terhadap laba atau keuntungan dalam perdagangan yang ingin dicapai namu 

dengan tetap memperhatikan  kaidah-kaidah keadilan dan kebijakan serta 

larangan memberikan madarat terhadap diri sendiri ataupun terhadap orang 

lain, yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan perilaku 

seorang muslim dalam semua hubungan. Keuntungan yang diperbolehkan 

oleh Islam adalah laba yang diperoleh secara wajar, tidak merugikan dan 

mengurangi hak-hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 

beli. 

2. Pengaruh Tingkat Utang Terhadap Persistensi Laba  

Berdasarkan hasil uji secara statistik dengan menggunakan program 

SPSS 23 maka diperoleh hasil penelitian dengan menggunakan uji t yang 

menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki pengaruh signifikan tehadap 

persistensi laba pada perusahaan Farmasi yang Terdaftar di ISSI periode 

2018-2022. Dapat dilihat pada tabel 4.7 pada kolom Tingkat utang 

diperoleh nilai t hitung (-2,267) > ttabel (2,03693) dan nilai signfikan (0,34) 

> 0,05. Maka hasil hipotesisnya adalah H2 diterima yang menyatakan 

bahwa secara parsial tingkat utang berpengaruh terhadap persistensi laba 

(Y). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ganda, 2019) 

 
58 Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya.”Jakarta: Lajnah Perpustakaan Mushaf 

Al-Quran, 2022. 
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bahwa tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba. Akan tetapi 

hal ini tidak sejalan dengan penelitian dari Rima (2021) menyatakan bahwa 

tingkat utang tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori sinyal 

yang menyatakan bahwa informasi tentang tingkat hutang yang tinggi 

dapat menjadi sinyal yang baik bagi pelaku pasar. Tingkat hutang yang 

tinggi akan membuat perusahaan meningkatkan kinerja perusahaan agar 

laba yang dihasilkan juga persisten. Kinerja yang baik dalam perusahaan 

akan membuat kemudahan dalam proses pembayaran hutang karena 

kreditur akan memiliki kepercayaan terhadap perusahaan dan mudah 

mengucurkan dana kepada perusahaan. 

Hubungan atau pengaruh yang ditunjukkan oleh variabel tingkat 

utang berarti semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka dapat 

menyebabkan persistensi laba perusahaan semakin rendah. Pengukuran 

tingkat utang dilakukan dengan menggunakan rasio DAR (Debt Assets 

Ratio) yang merupakan salah satu rasio untuk mengukur tingkat 

solvabilitas perusahaan. tingkat solvabilitas perusahaan ialah kemampuan 

perushaan dalam membayar kewajiban jangka panjang perusahaan 

tersebut. 

 Dapat disimpulkan jika suatu perusahaan memiliki tingkat utang 

yang tinggi maka akan berdampak pada perusahaan yang akan 

menanggung beban bunga yang besar, sehingga dapat mempengaruhi laba 

tahun berjalan dan perkiraan laba di masa yang akan datang. Semakin 

tinggi tingkat utang yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka akan 

semakin tinggi pula beban bunga yang dapat mengurangi pendapatan 

perusahaan tersebut. Akhirnya laba bersih setelah pajak yang dihasilkan 

perusahaan semakin rendah.  

 

Hal tersebut mengakibatkan persistensi laba dari perusahaan tersebut 
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semakin rendah. Dan hal ini juga akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan calon investor yang ingin melakukan penanaman modal melihat 

stabilitas perusahaan lewat persistensi laba.59 Adapun ayat yang 

menjelaskan bahwa pencatatan transaksi utang piutang hendaklah 

dituliskan dengan sebenar-benarnya yakni: 

Allah berfirman dalam Q.S. Al baqarah/2:282. 

 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, Apabila kamu melakukan utang-

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.60 

Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya pencatatan transaksi utang 

piutang hendaklah dituliskan dengan sebenar-benarnya, hal ini bisa diartikan 

pada pencatatan laporan keuangan perusahaan yang harus dicatat terhadap 

dengan tetap memperhatikan  kaidah-kaidah kejujuran dan kebijakan serta 

larangan memberikan madarat terhadap diri sendiri ataupun terhadap orang 

lain,  

 
59 Abid Ramadhan, “Pengaruh Utang Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan,” Jurnal Ilmiah 

MEA Vol. 3 (2019): h. 19. 
60 Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya.” Jakarta: Lajnah Pentasihan Mustaf Al-

Quran, 2022. 
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yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan perilaku seorang 

muslim dalam semua hubunganpencatatan yang dilakukan seorang muslim 

adalah pencatatan yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal dan Tingkat 

Utang terhadap Persistensi Laba  

Berdasarkan hasil penelitian pada uji simultan (Uji F) menyatakan 

bahwa secara simultan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  dan 

tingkat utang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2018- 2022. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 4.8 diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,683 dan nilai 

Ftabel sebesar 3,47 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 atau Fhitung (7,683) 

> Ftabel (3,47). Sehingga H3 hipotesis yang menyatakan bahwa “perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal  dan tingkat utang berpengaruh secara 

simultan tehadap persistensi laba diterima. 

Adanya pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat 

utang terhadap persistensi laba pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022, artinya kedua rasio tersebut 

mempengaruhi tinggi rendahnya persistensi laba. 

Dampak dari pengaruh yang ditimbulkan secara simultan dari 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat utang terhadap 

persistensi laba akan berdampak pada para pengguna laporan keuangan, 

terutama para investor dan kreditor yang mengharapkan nilai persistensi 

laba yang tinggi untuk digunakan sebagai evaluasi sebelum 

menginvestasikan dana kepada perusahaan terkait. Manajemen sering 

menggunakan laba dalam laporan keuangan untuk menarik para calon 

investor dan mempertahankan para pemegang saham. Adapun ayat yang 

menjelaskan bahwa asal dari mencari keuntungan adalah disyariatkan 
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kecuali dengan cara yang terkandung di dalamnya prinsip-prinsip yang 

merusak keabsahan dan kehalalan transaksi bisnis yakni: 

 

Allah berfirman dalam Q.S. An- Nisa/4:29

 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.61 

Pada ayat diatas dapat dipahami bahwasanya pencatatan transaksi utang 

piutang dan selisih laba untuk persistensi laba pada perusahaan hendaklah 

dituliskan dengan sebenar-benarnya, mengambil keuntungan dalam jual beli 

diterima dalam Islam selama hal tersebut dilakukan melalui perjanjian yang 

adil, jujur, dan tidak merugikan pihak lain. Ayat ini menggarisbawahi 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang mencakup pentingnya menjalankan 

bisnis dengan kejujuran, keadilan, dan menjaga kesejahteraan individu 

dalam transaksi jual beli. 

Hal ini bisa diartikan pada pencatatan laporan keuangan perusahaan 

yang harus dicatat terhadap dengan tetap memperhatikan  kaidah-kaidah 

kejujuran dan kebijakan serta larangan memberikan madarat terhadap diri 

sendiri ataupun terhadap orang lain, yang memang menjadi pedoman bagi 

semua tindakan dan perilaku seorang muslim dalam semua 

 
61 Kementrian Agama RI, “Al-Quran & Terjemahnya,” Jakarta: Lajnah Pentasihan Mustaf Al-

Quran, 2022. 
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hubunganpencatatan yang dilakukan seorang muslim adalah pencatatan 

yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI 

periode 2018-2022. Hal ini dibuktikan secara statistik dengan SPSS 23 yang 

menunjukkan nilai thitung (3,809) > ttabel (2,03693) dan nilai signifikan 0,001 < 

0,05. Semakin tinggi perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal akan 

mempengaruh persitensi laba perusahaan. adanya pengaruh perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal akan berdampak bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan yang 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menyampaikan informasi yang 

relevan dan reliable kepada investor mengenai perkembangan perusahaan. 

2. Tingkat utang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada 

perusahaan Farmasi yang tedaftar di ISSI periode 2018-2022. Hal ini 

dibuktikan secara statistik dengan SPSS 23 yang menunjukkan nilai thitung (-

2,267) > ttabel (2,03693) dan nilai signifikan (0,034) < 0,05. Pengaruh  ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat utang maka semakin rendah 

persistensi laba perusahaan. . Semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula beban bunga yang dapat 

mengurangi pendapatan perusahaan tersebut. Akhirnya laba bersih setelah 

pajak yang dihasilkan perusahaan semakin rendah. 

3. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal  dan tingkat utang secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan 

Farmasi  yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022. Hal ini dibuktikan dengan 
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SPSS 23 hasil uji F  menunjukkan nilai F hitung (7,683) > Ftabel (3,47) dan 

nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Adanya pengaruh yang signifikan secara 

simultan berarti menunjukkan bahwa kedua rasio tersebut mempengaruhi 

tinggi rendahnya persistensi laba. Dampak dari pengaruh yang ditimbulkan 

secara simultan dari perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dan tingkat 

utang terhadap persistensi laba akan berdampak pada para pengguna laporan 

keuangan, terutama para investor dan kreditor yang mengharapkan nilai 

persistensi laba yang tinggi untuk digunakan sebagai evaluasi sebelum 

menginvestasikan dana kepada perusahaan terkait. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka penyempurnaan yang disarankan peneliti 

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham 

terhadap perusahaan, maka perusahaan harus mampu menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik dan dapat menyampaikan informasi yang 

relevan dan reliable kepada investor mengenai perkembangan 

perusahaan utamanya pada persistensi laba. Serta memperhatikan 

tingkat utang dan selisih perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal 

yang pada penelitian ini mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

indenpenden lainnya yang terkait dengan persistensi laba seperti 

ukuran perusahaan, komponen akrual, kepemilikan manajerial untuk 

mendukung penelitian mengenai persistensi laba pada suatu 

perusahaan.  

 

 



72 
 

 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih objek penelitian 

selain perusahaan farmasi, seperti pada sektor pertambangan, sektor 

tekstil dan lain-lain yang terdaftar di ISSI. dan peneliti selanjutnya juga 

dapat menambahkan jumlah tahun periode yang lebih lama untuk 

pengamatan penelitian. 
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Lampiran 1 : Data Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di ISSI Periode 

2018-2022 

NO KODE  NAMA TAHUN X1 X2 Y 

1 DVLA 

 Darya-Varia 

Laboratoria Tbk. 2018 0.006 0.634 0.027 

       2019 0.001 0.596 -0.03 

       2020 0.003 0.595 0.001 

       2021 0.005 0.592 0.017 

       2022 0.003 0.541 -0.01 

2 INAF  Indofarma Tbk. 2018 0.031 0.655 0.000 

       2019 0.033 0.635 -0.03 

       2020 0.042 0.748 0.005 

       2021 0.043 0.747 -0.00 

       2022 0.116 0.980 0.331 

3 KAEF  Kimia Farma Tbk. 2018 0.006 0.634 -39,62 

       2019 0.001 0.596 -0.03 

       2020 0.003 0.595 0.001 

       2021 0.005 0.592 0.017 

       2022 0.003 0.541 -0.01 

4 MERK  Merck Tbk. 2018 0.023 0.589 0.006 

       2019 0.023 0.340 0.084 

       2020 0.018 0.341 -0.02 

       2021 0.021 0.333 0.082 

       2022 0.017 0.270 0.045 

5 PEHA  Phapros Tbk. 2018 0.008 0.577 0.003 

       2019 0.007 0.608 -0.02 

       2020 0.011 0.613 -0.03 

       2021 0.009 0.596 -0.02 

       2022 0.007 0.572 0.015 

6 SIDO    2018 0.017 0.130 0.055 

       2019 0.014 0.131 0.058 

       2020 0.015 0.163 0.032 

       2021 0.014 0.146 0.101 

        

       2022 0.011 0.141 -0.04 

7 TSPC 

 Tempo Scan 

Pacific Tbk. 2018 0.007 0.309 -0.00 

       2019 0.007 0.308 0.008 
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       2020 0.005 0.299 0.029 

       2021 0.004 0.287 0.003 

       2022 0.003 0.333 0.020 

        

 

Lampiran 2: Laporan Keuangan Perusahaan Farmasi periode 2018-2022 

PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
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PT. Indofarma, Tbk
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PT. Kimia Farma Tbk.
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PT. Merck Indonesia, Tbk
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PT. Phapros Tbk.
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PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
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PT. Tempo Scan Pacific Tbk. 
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Lampiran 3: Output SPSS 23 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Perbedaan Laba Akuntansi 

dengan Laba Fiskal 
35 .00 .12 .0155 .02068 

Tingkat Utang 35 .13 .98 .4791 .20897 

Persistensi Laba 35 -39.62 .33 -1.1120 6.70079 

Valid N (listwise) 35     

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10001072 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .108 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SQRT_X1 .864 1.157 

SQRT_X2 .864 1.157 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 
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Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .650a .423 .368 .10466 2.237 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .650a .423 .368 .10466 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 
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Hasil Uji Koefiien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .650a .423 .368 .10466 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .184 .084  2.200 .039 

SQRT_X1 1.360 .357 .679 3.809 .001 

SQRT_X2 -.300 .132 -.404 -2.267 .034 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .168 2 .084 7.683 .003b 

Residual .230 21 .011   

Total .398 23    

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

b. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

 



  131 

 

 
 

Lampiran 3: Surat Ijin Penelitian 
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